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The aims of the study were to evaluate quality and production of semen for
candidate bull (Folegan, Aris, Flate, and Flanggo). The study carried out
from March to May 2022 at BIB Lembang, West Java. The research
resources included secondary data record of semen quality and production
from 4 candidate bulls as zuriat tests in 2016 - 2020. and analyzed
descriptively. The results of the study from four candidate bulls was the
concentration of spermatozoa: 1209.35+269.92, 1181.47+238.92, 1137.22+
207.73 and 115.25%+261.36 (10°/ml); mass motion: 2.01+£0.09, 2.01+0.07,
2.00£0.05 and 2.00%0.05; individual motility: 71.01£0.02, 70.89+£0.02,
70.82%+0.19 and 70.70£0.02(%); pH: 6.60£0.16, 6.58%0.16, 6.58+0.15, and
6.56+0.15; semen volume: 6.76+2.03, 6.59+2.15, 6.42+1.49 and 5.47%+1.52
(ml); and frozen semen production: 295.401£96.92, 293.40+91.40,
265.90+90.81 and 227.66%66.01. The conclusion from study is that quality
and production of semen of the four candidate bulls is normal and suitable
to be used as proven bulls.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap kualitas dan
produksi semen calon pejantan unggul (Flanggo, Flate, Aris, dan Folegan).
Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Maret sampai Mei 2022 di BIB
Lembang. Bahan yang digunakan adalah rekaman data sekunder kualitas
dan produksi semen dari 4 ekor calon pejantan unggul (CPU) pada kegiatan
uji zuriat tahun 2016 sampai 2020. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil
penelitian dari empat ekor calon pejantan unggul adalah konsentrasi
spermatozoa: 1209,35£269,92, 1181,47+238,92, 1137,22+207,73, dan
115,25+261,36 (10°/ml); gerak massa: 2,01£0,09, 2,01+0,07, 2,00+0,05,
dan 2,00%0,05; motilitas individu: 71,01+0,02, 70,89+0,02, 70,82%0,19,
dan 70,70+0,02 (%); pH: 6,60£0,16, 6,58%0,16, 6,58+0,15, dan 6,56+0,15;
volume semen: 6,76+2,03, 6,59+2,15, 6,42+1,49, dan 5,47%1,52 (ml); dan
produksi semen beku: 295,40+96,92, 293,40+91,40, 265,90£90,81, dan
227,66166,01 (straw). Berdasarkan rataan tersebut pejantan yang paling
unggul adalah Folegan disusul dengan Aris, Flate, dan yang terakhir adalah
Flanggo. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa kualitas dan produksi semen
dari keempat calon pejantan unggul adalah normal dan layak dijadikan
sebagai pejantan.
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1. Pendahuluan

Sapi perah yang paling Dbanyak
dikembangkan di Indonesia adalah jenis Frisian
Holstein (FH) yang berperan dalam pemenuhan
kebutuhan susu nasional sebagaisalah satubahan
pangan sumber protein hewani yang dibutuhkan
masyarakat (Mahmud, Busono, Surjowardojo, &
Tribudhi, 2020; Ratnasari, Atabany, Purwanto,
& Salma, 2019). Saat ini ketersediaan produksi
susu belum mampu memenuhi kebutuhan susu
di masyarakat, oleh karena itu dibutuhkan upaya
peningkatan populasi dan produksi susu sapi
perah melalui penyediaan ternak perah yang
bermutu diantaranya kegiatan uji zuriat.

Uji zuriat atau sering disebut progeny test
yaitu suatu metode yang dilakukan untuk
mengetahui mutu genetik calon pejantan unggul
(CPU/candidate bull) berdasarkan produksi susu
anak betinanya (daughter cow) melalui penerapan
inseminasi buatan (IB) yang efisien dengan
semen beku dari pejantan yang terbukti dipilih
dengan tes keturunan. Kualitas dan kuantitas
semen ditentukan melalui seleksi pada pejantan
berdasarkan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi seperti genetik ternak, umur,
tingkat libido, performa ternak,
kesehatan/penyakit ternak dan lingkungan
(Bhuiyan et al., 2015). Menurut Aliyah, Santoso,
& Zayadi (2022) bahwa temperatur lingkungan
yang tinggi dan kelembaban rendah dapat
menyebabkan efek negatif pada kualitas
spermatozoa seperti terjadinya peningkatan
abnormalitas spermatozoa

Program  inseminasi  buatan  untuk
peningkatan aspek reproduksi adalah faktor
penting terhadap keberhasilan perbaikan genetik
(Suyadi, Hakim, Wahjuningsih, & Nugroho,
2014). Keberhasilan  inseminasi  buatan
ditentukan dari kualitas semen segar, semen
beku, serta penanganan prosesing semen. Semen
beku merupakan upaya untuk meningkatkan
daya simpan spermatozoa, mempertahankan
kualitas  genetik unggul pejantan dan
meningkatkan  populasi  ternak  (Samik,
Oktanella, Hernawati, Widjaja, & Dewanti,
2014).

Balai Inseminasi Buatan (BIB) Nasional
dan Balai Inseminasi Buatan Daerah (BIBD)
melakukan pengaturan perkawinan dengan
menggunakan sapi pejantan unggul yang sudah
diseleksi sangat ketat untuk menghasilkan semen
beku berkualitas yang digunakan untuk IB yaitu
mengandung spermatozoa dengan tingkat
kesuburan ternak yang baik. Morrell et al. (2017)
menyatakan bahwa kualitas semen dari pejantan
berhubungan erat dengan fertilitas.
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Masih terbatasnya informasi mengenai
kualitas semen sapi pejantan yang digunakan
pada kegiatan uji zuriat sapi perah di Indonesia
pada periode sebelumya, maka dianggap penting
untuk dilakukan kajian terkait kualitas semen
segar dan semen beku yang berasal dari CPU uji
zuriat sapi perah nasional periode III yang
dipelihara di BIB Lembang sesuai dengan kaidah
yang berlaku di balai tersebut. Penelitian
bertujuan mengevaluasi dan mengetahui
produksi dan kualitas calon pejantan unggul uji
zuriat dengan metode seleksi di BIB Lembang.

2. Materi dan Metode

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret
sampai Mei 2022. Lokasi penelitian di Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Lembang, Jawa Barat.

2.2. Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian
adalah Data sekunder dari pencatatan CPU uji
zuriat periode III yang berasal dari BIB
Lembang, Jawa Barat pada tahun 2016 sampai
2020 yang meliputi data volume, dosis semen,
kualitas dan konsentrasi sperma. Sapi pejantan
yang digunakan sebanyak 4 ekor yaitu Folegan,
Auris, Flate dan Flanggo, berasal dari persilangan
induk (Dam) dari PT. Greenfield dan bapak (Sire)
semen beku impor dari USA (Direktorat
Perbibitan Ternak, 2018).

2.3. Prosedur Penelitian

Pengambilan dan seleksi data dilakukan
untuk mendapatkan data yang lengkap sesuai
dengan variabel yang diamati. Prosedur kerja
meliputi tahapan yaitu pengambilan data
lengkap dan seleksi data dari pencatatan CPU uji
zuriat periode 3 tahun 2016 sampai 2020.

Evaluasi kualitas semen untuk mengetahui
fertilitas pejantan, ditentukan mulai dari proses
penampungan semen segar sampai menjadi
semen beku. Semen berasal dari sapi calon
pejantan unggul di BIB Lembang, Jawa Barat
dengan frekuensi penampungan 2 kali/minggu
menggunakan vagina buatan.

2.4. Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati pada penelitian
diantaranya yaitu: 1) Volume semen segar (ml/
ejakulat) adalah banyaknya produksi semen per
penampungan dalam satuan ml. 2) Konsentrasi
semen (juta/ml) adalah jumlah spermatozoa per
ml semen. 3) Gerakan massa adalah jumlah
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spermatozoa yang bergerak bersama-sama. 4)
Motilitas (%) adalah persentase kecepatan
gerakan aktif progresif spermatozoa secara
individu. 5) pH semen adalah ukuran asam atau
basa semen segar. 6) Produksi semen beku
(Straw) adalah jumlah populasi semen dalam
kemasan ministraw. Data hasil seleksi diolah dan
ditampilkan dalam bentuk tabulasi,
dideskripsikan diantaranya rataan dan standar
deviasi untuk kemudian dianalisis secara
deskriptif.

2.5. Analisis Data

Data disajikan dalam bentuk nilai min,
max, rataan (X)xstandar deviasi dan koefisien
variasi (KV) yang dianalisis secara deskriptif
menggunakan rumus dari Rasad (2009).

Nilai rataan atau Mean (X)

R =i
n

(M

Keterangan:

X :nilai rataan masing-masing peubah
Y. xi : total nilai dari data

n :jumlah data
i :1,2,..n
Ragam (S?)
2 _ nYxi?-yxi?

$°= n(n-1) (2)
Keterangan:
S? :nilai ragam
n  :jumlah data
xi  :bilangan dari suatu peubah

i :1,2..n
Standar Deviasi (SD)

o =s? 3)
Keterangan:
0 :standar deviasi
S :ragam
Standar Deviasi (SD)

KV = % x 100% (4

Keterangan:
0 :standar deviasi

KV : koefisien variasi
X  :nilai rataan masing-masing peubah

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Kualitas Semen Segar

Penilaian kualitas semen berdasarkan 2
aspek vyaitu aspek mikroskopis meliputi
konsentrasi spermatozoa, gerakan massa, dan
motilitas, aspek makroskopis meliputi volume
semen dan pH semen.

Volume Semen

Volume semen merupakan jumlah semen
segar yang  dihasilkan  pejantan  per
penampungan. Hasil evaluasi volume semen
segar ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan volume semen CPU BIB Lembang uji zuriat periode II1

No. CPU BB (kg) Min Max X + SD (ml) KV (%)
1. Folegan 784£104 1,50 18,00 6,76£2,03 29,97
2. Flate 833130 1,75 17,00 6,59%2,15 32,66
3. Aris III 1057£20,71 2,25 12,50 6,42+1,49 23,28
4. Flanggo 820£111 1,00 12,00 5,47£1,52 27,79

Sumber: Data sekunder BIB Lembang (2016-2020). Keterangan: CPU = calon pejantan unggul; BB = bobot
badan; Min = nilai minimal; Max = nilai maksimal; X = nilai rataan; = SD = standar deviasi; KV =

koefisien variasi

Tabel 1. memperlihatkan bahwa rataan
volume semen masing masing yaitu Folegan
6,76+2,03 ml; Flate 6,59+2,15 ml; Aris III
6,42+1,49 ml; dan Flanggo 5,47%+1,52 ml.
Rataan volume semen pada setiap pejantan
berbeda, volume semen tertinggi adalah Folegan
dan terendah adalah Flanggo, perbedaan volume
antar sapi dapat disebabkan oleh umur dan bobot
badan dari masing masing pejantan. Ketiga CPU
(Folegan, Flate, dan Flanggo) memiliki umur
yang sama (4 tahun) dengan bobot badan yang
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bervariasi yaitu Folegan 7841104 kg, Flate
833+1,30 kg, dan Flanggo 820+111 kg,
sedangkan Aris memiliki umur lebih tua (6
tahun) dengan bobot badan 1057+20,7 kg.
Terjadinya perbedaan volume semen segar antar
pejantan dapat dipengaruhi oleh perbedaan
kondisi organ reproduksi jantan dan sekresi
kelenjar. Peningkatan volume semen terjadi
karena adanya aktifitas sumbu hipotalamus-
hipofisi-testis yang mengalami perkembang
(Murphy et al., 2018). Perbedaan volume antar
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sapi menurut Melita, Dasrul, & Adam (2014)
dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor,
antara lain umur, frekuensi ejakulasi, serta bobot
badan.

Rataan volume semen sapi FH pada
penelitian ini sebanding dengan penelitian
Supraptono, Rahmat, & Hilmia (2018) volume
semen sebanyak 6,54 *0,71 ml dan lebih tingggi
dari penelitian Prastowo et al. (2018) sebesar
5,10£1,26 ml. Nilai minimal dan maksimal
volume semen pada penelitian ini berada dalam
rentang nilai normal, menurut pendapat Saputra,
Thsan, & Isnaini (2017) volume semen sapi
bervariasi yaitu 1 — 15 ml atau 2,6 — 9,6 ml.
Secara umum, nilai koefisien variasi berada

diangka + 20%, yang tertinggi terdapat pada
Flate yaitu 32,66 %. Menurut Sulisetijono (2016)
bahwa koefisien keragaman (KK/CV) data hasil
penelitian yang baik berkisar antara 3% sampai
20%, apabila nilainya melebihi 30%, maka
variasi datanya besar.

Konsentrasi Spermatozoa

Penilaian konsentrasi spermatozoa penting
dalam penentuan jumlah dan kualitas
spermatozoa dalam satuan volume/ml (Ismaya,
2014). Data konsentrasi spermatozoa disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan konsentrasi spermatozoa CPU BIB Lembang periode II1

No. CPU Min Max X * SD (juta/ml) KV (%)
1. Aris 111 393 2,03 1209,35+269,92 22,32
2. Folegan 500 1,92 1181,47+£238,92 20,22
3. Flanggo 450 1,76 1137,22+207,73 18,27
4. Flate 500 2,02 1115,25%£261,36 23,44

Sumber: Data sekunder BIB Lembang (2016-2020). Keterangan: CPU = calon pejantan unggul; Min = nilai
minimal; Max = nilai maksimal; X = nilai rataan; + SD = standar deviasi; KV = koefisien variasi

Tabel 2 menunjukkan bahwa rataan
konsentrasi tertinggi pada Aris III vyaitu
1209,35£269,92 juta/ml dan terendah Flate
yaitu 1115,25+261,36 juta/ml. Nilai konsentrasi
spermatozoa  menunjukkan  variasi  yang
sebanding dengan penelitian Nabilla, Arifiantini,
& Purwantara (2018) yaitu berkisar anatara
1169,05+92,94x10° hingga 1253,47433,87x10°
juta/ml, akan tetapi lebih rendah dari hasil yang
dilaporkan oleh Wahyudi, Susilawati, & Isnaini
(2016) yaitu rataan konsentrasi pada sapi FH
berkisar 13401447 juta/ml. Rataan rentang nilai
dari keempat CPU menunjukkan hasil
konsentrasi yang normal. Menurut Hoesni
(2014) konsentrasi sperma pejantan berkisar
antara 300 — 2500 juta/ml. Perbedaan rataan
konsentrasi spermatozoa antar sapi dipengaruhi
ukuran testis dan frekuensi penampungan semen.

Nilai koefisien variasi pada masing masing
CPU berada dalam rentang nilai +20 %.
Menurut Sulisetijono (2016) bahwa koefisien
keragaman (KK/CV) yang baik berkisar antara 3
% - 20 %, apabila nilainya melebihi 30 %, maka
koefisen variasi data dinyatakan besar. Nilai

koefisen Variasi berada di atas 20 %. Hal ini
menunjukan bahwa konsentrasi spermatozoa
pada  penelitian ini cukup  beragam.
Keberagaman nilai konsentrasi spermatozoa
kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi bobot
badan, umur, maupun libido sapi pejantan.
Penampungan yang berulang dengan selang
waktu yang masih dekat, dapat meningkatkan
hormon gonadotropin yang akan menginduksi

hormon testosteron dalam proses
spermatogenesis. Hormon testosteron yang
tinggi dapat meningkatkan  konsentrasi

spermatozoa dalam semen (Azzahra, Setiatin, &
Samsudewa, 2016). Penampungan semen yang
baik dilakukan 1 sampai 2 kali/minggu untuk
menjaga kuantitas dan kualitas semen.

Gerakan Massa

Gerakan massa adalah indikator keaktifan
bergerak sperma secara bergerombol dan
membentuk seperti gelombang. Data gerak
massa CPU disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan gerak massa spermatozoa CPU BIB Lembang periode III

No. CPU Min Max X * SD (juta/ml) KV (%)
1. Flate 2 3 2,01%+0,09 4,43
2. Flanggo 2 3 2,01+0,07 3,54
3. Folegan 2 3 2,00%0,05 2,49
4, Aris I1 2 3 2,00%0,05 2,41

Sumber: Data sekunder BIB Lembang (2016-2020). Keterangan: CPU = calon pejantan unggul; Min = nilai
minimal; Max = nilai maksimal; X = nilai rataan; = SD = standar deviasi; KV = koefisien variasi
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Tabel 3 memperlihatkan bahwa rataan
gerak massa tertinggi adalah Flate sedangkan
yang terendah adalah Aris. Rataan gerak massa
setiap CPU pada penelitian memiliki rataan
sebesar 2,01+0,09 juta/ml; 2,01+0,07 juta/ml;
dan 2,00£0,05 juta/ml. Gerakan massa
spermatozoa pada penelitian ini memiliki
gerakan massa normal yaitu baik (++) dan sangat
baik (+++), mengacu pada Manehat, Dethan, &
Tahuk (2021). Adapun kriteria penilaian gerakan
massa (+++) yaitu pergerakan berpindah tempat
yang sangat cepat; (++) yaitu pergerakan
berpindah tempat yang cepat dan (+) yaitu
pergerakan berpindah tempat yang lambat

pergerakan koloni spermatozoa yang semakin
cepat dan pekat tentu dapat meningkatkan
fertilisasi sel telur sehingga tingkat keberhasilan
IB semakin tinggi. Nilai koefisien variasi yang
tertinggi adalah Flate yaitu 4,43 % dan terendah
adalah Aris III yaitu 2,41 %. Rataan nilai
koefisien variasi pada masing masing CPU
termasuk dalam kategori rendah (seragam)
karena nilainya kurang dari 10 %.

Motilitas Individu

Motilitas adalah kemampuan sperma
bergerak pada saat proses membuahi sel telur
(Ratnawati & Luthfi, 2020). Data motilitas

(Zulyazaini, Dasrul, Wahyuni, Akmal, & > .. L

Abdullah, 2016). Komariah, Arifiantini, Aun, & ndividu disajikan pada Tabel 4.
Sukmawati  (2020)  berpendapat bahwa

Tabel 4. Rataan gerak individu semen segar CPU BIB Lembang periode III

No. CPU Min Max X + SD (%) KV (%)
1. Folegan 70 80 71,01£0,02 2,83

2. Flanggo 70 90 70,89+0,02 2,96

3. Flate 70 80 70,8210,19 3,10

4. Aris 70 80 70,70%0,02 2,68

Sumber: Data sekunder BIB Lembang (2016-2020). Keterangan: CPU = calon pejantan unggul; BB = bobot
badan; Min = nilai minimal; Max = nilai maksimal; X = nilai rataan; + SD = standar deviasi; KV =

koefisien variasi

Tabel 4 menunjukkan bahwa rataan
tertinggi motilitas pada Folegan dan diikuti sapi
Flanggo, Flate dan Aris, dengan rataan motilitas
individu masing masing CPU kisaran
70,70+0,02% - 71,01%£0,02 %. Hasil ini masih
lebih rendah dari penelitian yang dilaporkan
Nabilla et al. (2018) yaitu berkisar 83,06%£2,13 —
93,8+1,69 %, akan tetapi sebanding dengan
penelitian Haryani, Toleng, Sonjaya, & Yusuf
(2016) yang melaporkan motilitas semen segar
sapi berkisar 65 — 72 %. Standar minimum
motilitas spermatozoa yang diproses menjadi
semen beku yaitu > 70 % karena motilitas semen
di atas 70 % memiliki daya tahan hidup yang
lebih kuat (Badan Standardisasi Nasional, 2021).
Hasil data penelitian menunjukan semen segar
dari keempat CPU di BIB Lembang memenuhi
syarat untuk diiproses lebih lanjut menjadi semen
beku.

Penilaian motilitas spermatozoa penting
untuk memprediksi kemampuan fertilitasi
spermatozoa (Chakraborty & Saha, 2022).

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi nilai
motilitas spermatozoa antara lain umur ternak,
bangsa sapi, genetik, kematangan spermatozoa,
ejakulat pertama setelah istirahat lama, pakan,
dan lingkungan (Kafiar, Adiani, Lomboan, &
Lapian, 2019; Zamuna, Susilawati, Ciptadi, &
Marjuki, 2015). Borges-Silva et al. (2016) juga
menyatakan proses pembekuan semen dapat
menurunkan tingkat motilitas sperma yang ada
di dalamnya. Lebih lanjut, Pardede, Supriatna,
Yudi, & Agil (2020) mengemukakan bahwa
pertambahan umur menyebabkan motilitas
progresif akan mengalami penurunan fungsi
epididimis dan perubahan fungsi mitokondria
spermatozoa hingga mencapai 0,8 %.

Nilai pH

Nilai pH semen sapi terbagi atas pH asam
atau pH basa. Nilai pH untuk mengetahui derajat
keasaman atau basa dari semen tersebut. Data
nilai pH semen disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan pH semen CPU BIB Lembang periode III

No. CPU Min Max X = SD KV (%)
1. Flanggo 6,25 7,14 6,60%0,16 2,42
2. Flate 6,00 7,50 6,58+0,16 2,43
3. Aris III 6,12 7,04 6,58+0,15 2,29
4. Folegan 6,20 7,50 6,56+0,15 2,26

Sumber: Data sekunder BIB Lembang (2016-2020). Keterangan: CPU = calon pejantan unggul; Min = nilai
minimal; Max = nilai maksimal; X = nilai rataan; £ SD = standar deviasi; KV = koefisien variasi
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Tabel 5 menunjukkan bahwa rataan nilai
pH semen berada dalam kisaran 6,56+0,15 -
6,60%£0,16. Nilai pH semen tertinggi adalah
Flanggo dan terendah adalah Folegan. Rataan
nilai derajat keasaman (pH) semen CPU
tergolong normal berada pada kisaran normal
yaitu 6,2 — 6,8 (Ismaya, 2014). Menurut
Gunawan, Kaiin, Mudita, & Chaidir (2020)
semen segar sapi perah mempunyai pH antara
6,4 —7,8. Koefisien variasi yang tertinggi adalah
Flate yaitu 2,43 % dan terendah adalah Folegan
sebesar 2,26 %, nilai keragaman pada masing
masing CPU tergolong rendah. Menurut
Sulisetijono (2016) bahwa koefisien keragaman
(KK) data hasil penelitian yang baik berkisar
antara 3 % - 20 %.

Nilai pH dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu aktivitas spermatozoa, perbedaan cara
mengoleksi semen dan konsentrasi spermatozoa.
Tinggi rendahnya nilai pH semen berkaitan

dengan keadaan konsentrasi spermatozoanya,
konsentrasi spermatozoa yang tinggi akan
berdampak pada pH semen yang cenderung
asam dalam kisaran normal. Nilai pH semen
yang terlalu tinggi atau rendah dapat
mengakibatkan penurunan motilitas
spermatozoa yang berakibat pada fertilitasnya
sampai kematian sperma (Sunami, Isnaini, &
Wahjuningsih, 2017; Zhou et al., 2015)

3.2. Produksi Semen Beku

Karakteristik semen segar mempengaruhi
tingkat kualitas semen beku pejantan. Semen
beku (straw) yang dihasilkan pada processing
semen segar menjadi semen beku harus
memenuhi syarat SNI semen beku (Komariah et
al., 2020). Data produksi semen beku disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan produksi semen beku (straw) BIB Lembang

No. CPU Min Max X * SD (straw) KV (%)
1. Aris IT1 83 621 295197 33
2. Folegan 42 636 293191 31
3. Flate 90 552 266191 34
4. Flanggo 57 4438 228166 28

Sumber: Data sekunder BIB Lembang (2016-2020). Keterangan: CPU = calon pejantan unggul; Min = nilai
minimal; Max = nilai maksimal; X = nilai rataan; = SD = standar deviasi; KV = koefisien variasi

Tabel 6 menunjukkan bahwa Aris memiliki
rataan produksi semen beku tertinggi diikuti
Folegan, Flate dan terakhir adalah Flanggo.
Adanya perbedaan nilai rataan yang diperoleh
dalam penelitian dapat disebabkan volume dan
konsentrasi yang dihasilkan relative berbeda.
Menurut Aisah, Isnaini, & Wahyuningsih (2017)
bahwa volume dan konsentrasi semen
berkorelasi positif. dengan produksi semen beku,
dimana semakin tinggi volume semen dan
konsentrasi spermatozoa maka produksi semen
beku yang dihasilkan juga semakin tinggi. Hasil
penelitian rataan produksi semen beku FH
sebanding dengan rataan produksi semen beku
pada sapi Simmental sebesar 228,54172,64
juta/ml.

Nilai koefisen variasi pada masing masing
CPU termasuk kategori tinggi. Menurut
Sulisetijono (2016) bahwa koefisien keragama
data hasil penelitian yang baik berkisar antara 3
% - 20 %, apabila nilainya melebihi 30 %, maka
variasi datanya besar. Tmaneak, Beyleto, &
Nurwati (2016) menyatakan bahwa nilai
koefisien variasi merupakan rasio dari akar
kuadrat tengah (KT) galat percobaan dengan
nilai ratataan umum. Semakin kecil koefisien
variasi, semakin seragam distribusi data yang
diamati.
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Terjadinya variasi pada produksi semen
beku dapat disebabkan antara lain libido
pejantan yang rendah, kondisi kesehatan
pejantan dan kualitas semen segar dan jumlah
spermatozoa motil. Produksi semen beku
berhubungan erat dengan volume semen yang
diejakulasikan, semakin banyak volume semen
maka jumlah produksi semen beku juga
meningkat (Nyuwita, Susilawati, & Isnaini,
2015). Isnaini, Wahjuningsih, & Adhitama
(2019) menyatakan bahwa setiap bangsa sapi
dengan rentan umur yang berbeda memiliki
perbedaan kualitas semen terutama pada volume
semen. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
interaksi faktor bangsa sapi dan umur terhadap
volume semen.

Semen beku yang layak diedarkan harus
memenuhi standar minimal menurut SNI semen
beku sapi nomor 4869.1:2021, nilai motilitas >
70 % pada pemeriksaan semen segar atau recovery
rate > 50 %, dan pemeriksaan post-thawing
memiliki motilitas > 40 % dengan skor individu
> 2 dan konsentrasi spermatozoa > 25 juta/dosis
(Badan Standardisasi Nasional, 2021). Jumlah
produksi semen/tahun tidak kalah penting
karena dapat menentukan tingkat produktivitas
pejantan unggul sebagai penghasil semen beku di
Balai IB (Indriastuti, Purwantara, & Arifiantini,
2020).
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4. Kesimpulan

Calon pejantan unggul secara berurut dari
kelas tertinggi adalah Folegan diikuti Aris, Flate,
dan terakhir Flanggo. Keempat CPU di BIB
Lembang layak digunakan sebagai replacement
pejantan unggul dalam pengembangan sapi
perah di Indonesia.
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